BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

1. Landasan Teéori
a) Keadilan Distributif

Keadilan distributif adalah penilaian karyawan mengenai keadilan atas
Rasil (Giiléome) yang ditérimia katyawan dafi GFEanisasi (Alotaibi dalam Hidayah
dan Haryani, 2013). Keadilan distributif adalah keadilan yang paling sering dinilai
dengan dasar keadilan hasil, yang menyatakan bahwa karyawan seharusnya
Méhérima upalv/gaji yang Sesuai déhpah pémasukan dan pengeluaran méreka
secara relatif dengan perbandingan referen/lainnya.

Persepsi keadilan distributif menunjuk pada penilaian tentang keadilan
hasil yang ditérima oléh individi. Péhémilian-pehéfiiian pénelitian ménjelaskan
bahwa keadilan distributif berhubungan dengan persepsi individu atas
hubungannya dengan individu lain yang memiliki sumber daya (Marshall et al.,
dalam Niigralieni dani Wijayariti, 2009).

Keadilan organisasional digunakan untuk mengkategorikan dan
menjelaskan pandangan dan perasaan pekerja tentang sikap mereka sendiri dan
SEARE 14in dAlEm Oiganisasi, dah il itu dikibiifigkan déngan pemahaman mereka
dalam menyatukan persepsi secara subyektif yang dihasilkan dari hasil keputusan
yang diambil organisasi, prosedur dan proses yang digunakan untuk menuju pada
Réputusan-keplfusan ini S6fta implementasinya. Kaadildh AisHibusi ielah

berkembang untuk mengembangkan teori dalam hubungan tiaptiap aspek dan
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péfiépsi pekeérja mengénai hasil keputusan yang diambil éleh organisasi dan
tanggapan mereka pada bentuk dasar keadilan distribusi ini (Thornhill dan
Saunders dalam Nugraheni dan Wijayanti, 2009)

Keadilafi dStABUNIS feniparaki padd keadilahi dafl tifigkat bawah, yang
mencakup masalah penggajian, pelatihan, promosi, maupun pemecatan.
Kebijakan-kebijakan ini terus menerus mengalami perubahan karena faktor misi
ik prosedir yang dipeibakiariil. Méntfut Yamagishi dalam Yohafiés dan Puspita.,
2005, keadilan distributif dalam psikologi meliputi segala bentuk distribusi di
antara anggota kelompok dan pertukaran antar dua orang.

Kéadilah QisStibunt yang Aifaksidkan Tidak hinya berasosiasi dengan
pemberian, tetapi juga meliputi pembagian, penyaluran, penempatan, dan
pertukaran. Keadilan distributif sebagai keadilan jumlah dan penghargaan yang
difasakan aitafa individu — ifdividu { RobbinS dah Judgé, 2008). Meniirut Noe et
al dalam Kristanto (2013) menyatakan bahwa keadilan imbalan yang didefinisikan
sebagai penilaian yang diciptakan orang terkait imbalan yang diterimanya

dibandifig oranp Ll yang menjadi acuanniya,

Kéadilin disipitie §66454 KOTSSptial juga berhibungan déngan diStribusi
keadaan yang akan berpengaruh terhadap kesejahteraan individu, maksudnya
yaitu meliputi aspek — aspek fisik, psikologis, ekonomi, serta sosial. Tujuan
karena ada beberapa faktor dan prosedur yang memang harus diperbarui.
Kebanyakan pengaturan dalam organisasi berupa kesepakatan atau kontrak tertulis

{iaupiA lisan tentang hubingan antara atasan déngan karyawan (employeé).
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reward pada anggota perusahaan. Perusahaan memberikan penghargaan kepada
karyawannya tersebut berdasarkan beberapa pertimbangan yang dimana para
pepawal tersebut akan menilainyd spakili réward tersebut femarp adil uitik di
berikan atau tidak. Perhatian tentang keadilan distributif dirasa cukup adil dari
penempatan hasil atau pemberian penghargaan kepada para anggota perusahaan

(Yolianes dan Piispita, 2005).

B) Kélditii Prisédiifal

Keadilan prosedural berhubungan dengan persepsi bawahan akan suatu
Béfitik keadilifi Qi Sefita proses vafig ditéapkan oléh pifidk utisafi dalam
perusahaan tersebut dan untuk mengevaluasi kinerja mereka. Mengkomunikasikan
umpan balik kinerja dan menentukan apakah penghargaan yang mereka ferima
sépéit promos] Bl kenaikin jabatan dan peningkatan gaji. Keadilan prosédural
yang bernilai tinggi atau rendah akan terjadi saat pihak bawahan merasakan
bahwa prosedur dalam perusahaan dan proses yang terjadi dalam perusahaan
adalah adil ataii tidak adil.

Keadilan prosedural diartikan sebagai persepsi keadilan atas pembuatan
keputusan dalam suatu organisasi. Orang — orang yang berada dalam organisasi
tersabit juga ikut Méngawasi dalai peiibuatan keputusan sécara adil dan ieraka
merasa bahwa organisasi dan karyawan akan sama — sama diuntungkan jika
prosedur tersebut benar dijalankan dengan adil. Lind and Tyler dalam Hidayah
dhii Hebyanl (2013) menjelaskiafi baliwi Keadilan prosedurdl difuldl dengad

hipotesis yang menyatakan adanya kelompok reaksi psikologis atas suatu
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kepatuhan atal pélanppafan téfhadap nofina yang medjélaskan pola perlakian
tertentu atau dalam pola lokasi tertentu.

Reaksi semacam ini sudah dikenal lama akan mendayagunakan
penparulinya yang kuat terhadap kopiisi individu dan peFilikiinya. Notiia yahg
membentuk suatu dasar dari respon keadilan dapat dibagi menjadi dua kategori;
salah satu kategori berhubungan dengan hasil akhir sosial (keadilan distributif)
dan katégon satunya berhubungan dengan proses sosldl (keadilan prosedural),
yaitu perilaku yang tepat dan perlakuan terhadap individu. Sedangkin definisi
keadilan prosedural menurut Kreitner dan Kinicki dalam Hasmarini & Yuniawan
adalah keadilifi yang difasakan dari prosés din prosedif yang digunakan untuk
mengalokasikan keputusan.

Keadilan prosedural adalah keadilan organisasi yang berhubungan
déhgah prosedur pengambilah keputusan oleh ofgafisasi yafg difujukaf képada
anggotanya (Alotaibi dalam Hidayah dan Haryani, 2013). Keadilan prosedural
ialah persepsi keadilan terhadap prosedur yang digunakan untuk membuat
kepiitusati sehitipga setiap anppota ofpanisasi merasd terlibat di dalamnys,

Quinones dalam Yohanes dan Puspita, 2005 mengusulkan bahwa
meskipun suara memiliki banyak perbedaan aspek-aspek, yang paling penting
divinya adalah sidut pandang bahWh pekerjd benar-benar memiliki késémpatan
untuk menggambarkan rasa keberatannya. Oleh karena itu, organisasi dapat
memiliki banyak saluran potensial yang tersedia untuk mengajukan keberatan-
Ribéiitan menpenal Kebijakin tat peristiwa, hal ini dapat terjadi kecuali pegawai

mengetahui apakah saluran-saluran ini ada dan bagaimara menggunakannya,
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salufan ini télah digunakan dalafi méenphasilkan péfasaan — pefasaan rasa adil dan
keadilan,

Sehiimtinke, Ambrose, dan Cropanzo dilim Yohanes dan Puspita, 2005
menyatakan bahwa perusahaan atau organisasi dengan tingkat sentalisasi yang
tinggi lebih memungkinkan untuk dilihat secara prosedural yang tidak adil
difipada perusahaan atau oFpanisasi yang diséhtralisasikan, Bass dalath Yohanes
dan Puspita, 2005 menyatakan bahwa keadilan prosedural bertolak dari proses
psikologis yang dialami oleh karyawan, yaitu bagaimana karyawan atau pegawai
térsebut Meéngévaluasi prosédif-prosedur yang téfkait déngan keadilan. Ada dua
model yang menjelaskan keadilan prosedural, yaitu self-interest model dan group-
value model.

i, Self— Interest Model

model ini berdasarkan prinsip egosentris yang dialami oleh karyawan,
terkait dengan situasi yang dihasilkan dengan keinginan untuk mengontrol
fritiptn mempengarili prosedir yang dibetlakikan daldm organisasi kerjanya.
Tujuannya adalah memaksimalkan hasil — hasil yang diinginkan sehingga
kepentingan — kepentingan pribadi terpenuhi. Dalam model ini, terdapat istilah
Kénirol tefhadap Képutisai.

Kontro! terhadap keputusan mengacu pada derajat kemampuan karyawan
untuk mengontrol keputusan-keputusan yang dibuat oleh organisasi. Karyawan
béikéinginah untuk mendapatkan hasil-Rasil yang meémuaskan kebufuhan-
kebutuhan pribadinya sehingga ia merasa perlu untuk mengontrol keputt'1san yang

dibuat oleh organisasi tempatnya bekerja. Persepsi diperlakukan secara adil
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térdipia kotika Kafyawai dilibatkan Sééath akiif QA& prosés Hupun akiivitis
pengambilan keputusan.

Pengambilan keputusan ini berkaitan dengan berbagai macam kebijakan
perusthiban, misaliys Sisterd penppajiahi, Sistémi penimbanigid karys, fuupun
pengembangan organisasi. Pelibatan karyawan secara aktif dapat menimbulkan
dampak-dampak misalnya tercapainya tujuan organisasi, menghindari
kétidakpuasan di témpat kerja, meéredakan konflik péran, maupun ambiguitas
peran (Bass dalam Yohanes dan Puspita., 2005).

b. Group Value Model

Madél i berpangkal pada pérasaan ketdaknyamanan déngan kelompok
kerja karena kepentingan-kepentingan pribadi seorang karyawan merasa
terancam. Karyawan ini menyadari bahwa kemelekatan antar kelompok perlu
dipéftahankan ufituk melindungi konflik. Modél sépeti ini diperlukah Ketika
pengambilan keputusan ingin diterima oleh kelompok karena memikirkan
kebutuhan kelompok dibandingkan pribadi maupun golongan (Bass dalam
Yolikrigs dan Puspita., 2003).

Lind & Tyler dalam dalam Hidayah dan Haryani (2013) mengidentifikasi
enam aturan pokok dalam keadilan prosedural. Bila setiap aturan ini dapat
dipenull, Suati proseduf dipat dikatakdn adil. Enam aturah yang dimaksud
adalah:

(1) Kénsisténsi. Prosedur yang adil hafus Konsisté Baik dari orang satu
kepada orang yang lain maupun dari waktu ke waktu. Setiap orang

memiliki hak dan diperlakukan sama dalam satu prosedur yang sama.
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(2) Minifialisasi bias. Ada dua sumbé bias yang sefing muncul, yaitd
kepentingan individu dan doktrin yang memihak. Oleh karenanya, dalam
upaya minimalisasi bias ini, baik kepentingan individu maupun
peniitidkar, harus dihifidarkan.

(3) Informasi yang akurat. Informasi yang dibutuhkan untuk menentukan agar
penilaian keadilan akurat harus mendasarkan pada fakta. Kalau opini
§ebagal dasr, Bal it Rivus dlSEMpaikan oleh ofang yanp béndr-benar
mengetahui permasalahan, dan informasi yang disampaikan lengkap.

(4) Dapat diperbaiki. Upaya untuk memperbaiki kesalahan merupakan salah
satt tujuah penting perli diiépakkannya keadilan. Oleh Karena it
prosedur yang adil juga mengandung aturan yang bertujuan untuk
memperbaiki kesalahan yang ada ataupun kesalahan yang mungkin akan

(5) Representatif. Prosedur dikatakan adil bila sejak awal ada upaya untuk
melibatkan semua pihak yang bersangkutan. Meskipun keterlibatan yang
ditnaksudka dapat disesusikan dengani Sub-sub kelompok yang ada,
secara prinsip harus ada penyertaan dari berbagai pihak sehingga akses
untuk melakukan kontrol juga terbuka,

(6) Etis, prosediir yang adil Rarus bardasarkan padd stindir étikd dan moral.
Dengan demikian, meskipun berbagai hal diatas terpenuhi, bila
substansinya tidak memenuhi standar etika dan moral, tidak bisa dikatakan

adil,
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Mastérson 6t 4l dalami Kiistanto (2013) juga menyatakan pérlinya
komponen untuk menegakkan dan menjaga keadilan prosedural. Komponen-
kompenen tersebut adalah sebagai berikut:

(1) Ada apen yanp berfungsi menpumpulkan informasi ddn menibuat keputusan.
Gen ini adalah pihak-pihak yang terlibat dalam suatu prosedur sehingga
klaim-klaim yang berkaitan dengannya jelas arahnya.

(2) Adh Gturdn yang jélas dan kiiteria yang Bikil, Hil inl dimakSudkan sebagai
standar dalam melakukan evaluasi.

(3) Adé tifidakan fiyata ufituk Mméngufipulkan dah méhayangkan informasi. Tanpa
aktivitas ini maka penilaian keadilan akan sulit dilakukan.

(4) Keputusan yang dibuat selalu disampaikan secara terbuka kepada semua pihak
yaiig befsufipkiitafi, Hal ifii ferupakan upaya ufituk enjaga fietralitas dati
minimalisasi bias.

(5) Prosediir sélalu dijaga agat i6tap standar melalul péngawasan dan pemberian
sanksi bila ada penyimpangan. Ada mekanisme untuk mengubah prosedur
bila prosedur yang diterapkan ternyata tidak bisa berjalan sesuai dengan

Kétéfituis

Difi iiFaidn di sty dupat disifipilkai Baliwd kéadilan prosediifal mefiufut
Lind & Tyler dalam Hidayah dan Haryani (2013) dapat diukur dengan
sejauhmana prosedur formal yang diterapkan dalam pengambilan keputusan baik
6léh atasan langsung ataupin oléR ofganiSasi temenuhi prinsip kéadilan
prosedural yang meliputi: konsistensi, tidak bias, akurat, dapat diperbaiki,

representatif, memperhatikan kepantasan atau etika.
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¢) Sistem Péngandalind Akuntansi

Mardiasmo (2002) menyatakan bahwa perencanaan dan pengendalian
inérupakan difi Rl yang tidik térplsdhikdn, Tanpa péngéndilian, péréncanah
tidak akan berarti karema tidak ada tindak lanjut (follow-up) untuk
mengidentifikasi apakah rencana organisasi telah dicapai. Hansen dan Mowen
dala Abdullah (2004) menyatakan bahwa péngendalian adalah proses penetapan
standar, dengan menerima umpan balik berupa kinerja sesungguhnya, dan
mengambil tindakan yang diperiukan jike kinerja sesungguhnya berbeda secara
signifikan déngan apa yang télah direnéanakan sébélumnya.

Menurut Bastian (2001) pengendalian akuntansi meliputi rencana
organisasi dan semua metode serta prosedur yang berkaitan terutama dengan data
akiifitatisi, dan Berhubungin |HApsURE defipaf Perpamatian téfiadap kekayaan
perusahaan dan keandalan catatan keuangan. Pengendalian akuntansi dirancang
sebagai rencana organisasi, prosedur serta catatan yang berkaitan dengan
penpamanan aktiva atau kekayadn, dan kéandaldh catatan Kéudngin yang
menjamin bahwa :

a. Transaksi dilaksanakan sesuai dengan otorisasi umum dan otorisasi

Kkhusis manajémen.

b. Praktik pencatatan transaksi ditujukan untuk peiaporan keuangan yang

didasarkan pada PABU atau peraturan lain yang diterapkan pada

pélaporan ofganisasi téfkait dalaf kéfahigka pértanggungjawabat

aktiva/ kekayaan,

c. Akses terhadap aktiva/ kekayaan diperkenankan bila ada otorisasi
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anajemen.

d. Pertanggungjawaban aktiva/ kekayaan yang dicatat dibandingkan

dengan aktiva/ kekayaan yang ada pada interval waktu yang wajar dan

tindakan yatig tepat dinmibil bild tetjadi perbeduan.,

Menurut Bastian dalam Lestiana (2008) menyatakan bahwa pengendalian
akuntansi meliputi struktur organisasi, metode dan ukuranukuran yang
dikoordingsl térutama untik menjagd kékayaah dan catatan rganisasi, mengecek
ketelitian dan dapat dipercaya tidaknya data akuntansi, kekayaan para investor
yang ditanamkan terjamin keamanan dan dapat menghasilkan laporan kenangan
yahg dipéercaya. Sistem péngendalian akuntanéi adalah sisiem péngendatian
formal berbasis akuntansi yang digunakan oleh organisasi untuk melakukan
aktivitas dalam rangka pencapaian kinerja organisasi (Abdullah dalam Hartati,
2008). Pénggunaan sistem péngéndalian akuntansi dapat menipéfmudah

perencanaan dan pengawasan kegiatan dan kinerja organisasi.

d) Lingkungan Kerja
Lingkungan kerja adalah tempat di mana pegawai melakukan aktivitas
setiap harinya. Lingkungan kerja yang kondusif memberikan rasa aman dan
meémungkinkan pepawal intuk dapat bekena optimal. Lingkungan Kerjd dapat
mempengaruhi emosional pegawai. Jika pegawai menyenangi lingkungan kerja di
mana dia bekerja, maka pegawai tersebut akan betah di tempat kerjanya,

Heliikan aliivitasiya Sehifgh wakii Kena Aperpunakan secard elei.

Produktivitas akan tingi dan otomatis prestasi kerja pegawai juga tingi.
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Lingkungat kéfja itu méncakup hilbungan kéfja afitafa bawahan dai atasan serta
lingkungan fisik tempat pegawai bekerja (Wahyuningtyas dalam Nurjannah
2014).

Litigkufiphii Keérja Secata pans besar dipenparuhi oleli fikiof-faktos
sebagai berikut :
1. Fasilitas Kerja, Lingkungan kerja yang kurang mendukung pelaksanaan
pékérjinn ikiit menyebabkan Kifeha yang buruk sepert Kuranphya alat Kepd,
ruang kerja pengap, fentilasi yang kurang serta prosedur yang tidak jelas.
2. Gaji dan tunjangan, gaji yang tidak sesuai dengan harapan pekerja akan
imembuat pekeija seliap saat melifik pada lingkungan ketja yang 1bih menjatiin
pencapaian harapan kerja.
3. Hubungan kerja, kelompok kerja dengan kekompakan dan loyalitas yang tinggi
akan méningkatkan produkiivitas kefja, kaféna antara satu péketja dengan péketja
lainnya akan saling mendukung pencapaian tujuan dan atau hasil (Theodore dalam

Khairani, 2013)

¢) Kinerji Kiryawan
Kinerja karyawan adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang
Aicipai oleh s6oFang karyawan dalam melaksanakan tigas athu pekerjaannya yaltu
sesuai dengan tanggung jawab yang telah diberikan kepadanya (Mangkunegara,
2004). Kinerja karyawan juga merupakan suatu prestasi darl seorang karyawan

dalaim meliksanakan peketjaannya (Kasmit, 2000).
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Kiféfja kafyawah méfupakan catatan yang dihasilkan dafi fiingsi
karyawan atau kegiatan yang dilakukan karyawan selama periode waktu tertentu
(Ambar T dan Rosidah, 2003). Menurut Gibson ef al. dalam Trinaningsih (2007)
ieiyatakai bahiwd kifiefja kafyawan mefipdkan suaty ukurid yang dapat
digunakan untuk menetapkan perbandingan hasil pelaksanaan tugas, tanggung
jawab yang diberikan oleh organisasi pada periode tertentu dan relatif dapat
digiinakan unfik mengukir prestasi kerjd i kingtji organisasi,

Kinerja merupakan perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai
prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan perannya dalam
instans. Kinetja karyawan metupakan suati hal yang sangal penting dalam tpaya
organisasi dalam mencapai suatu tujuan. Menurut Gomes dalam Nugroho (2006)
kinerja adalah catatan hasil atau keluaran (outcomes) yang dihasilkan dari suatu
fungsi pékéfjaan ierientu athu kegiatan téflentu dalam suati periode wakii
tertentu. Gomes dalam Nugroho (2006) lebih lanjut menjelaskan terdapat dua
kriteria pengukuran performansi atau kinerja karyawan yaitu :

1. Pengukiran berdasarkan lisil aklir

2. Pengukuran berdasarkan perilaku.

Pengukuran berdasarkan perilaku mendapatkan perhatian luas dari
penélitian — peénelitian mengénal perilaki organisasi dan sumbér daya manusia
karena terbukti skala pengukuran subjektif mempunyai konsistensi (reliabilitas)
yang tidak kalah dengan pengukuran objektif. Sementara itu, indikator kinerja

Karyawiah mefiurui Maihis dif Jakson dalam Hidayah & Haryahi (2013) adalah



ES

fegnul b pedliesdib vy nsiolsy acdsquion osvisvisd  sisniA
uiokod ubdsy oboitoq sinslsz nsessd asdudslib ooy asmigsd vsis nswevisd
(Y00L) dizgninsnitt msleb o v nozdid rwaol4 (200S .Asbizod asb T 1edmA)
wauls gony aiudy sisve  asdbgurison neweisd  eponid svrded  nedpleyosen
grwsggas) esand aesasedslon lesd negnibasdrsg nsdgsionom Aoiny asdsnogib
teqsb Misler nsb vyl shoig sbiq izezinsgio dslo nedivsdib gasy duwsj
dzgeinsgto shonld us)n sed izstesw) wdngnom Autng aodsnugil

ipundoz gneio qeitoz aedliqmelib oney sisgn wAstiog nodeaqom sjisail
tslsh syrsioy nogoob itsuzoz nsweymd dolo nudlizedib pasy njsd iasiavig
sosqu msish gailon wease yuey It wlswe nsdsquoi nsesss slisii 2 deoslzni
(0005) ororguM mslnb 23000 Juunsl aeisiyl sisoz masonor melsb iaszinsgio
misuz ab amsllizedib goasy (eomoolo) aswulod veig lizsd nelsisy delsbs sjisnid
vidsy obeiteq wsue msish wnony) nsisigud v sloohs) assiradsg  fzymil
sub sqsbe) nedeslsinsm jupnsl didol (900€) ofdorgu¥t mslsh 200D .uinero!
: uliny meveeyisd sitonisd usls fensanolton sewAdugase st

1irkan liesd aeisenhisd aeidisgnsg |

aslsliteg neohisesbied aswuene .S

heh enul nsitsrfioq  nslsgebnom wdsitisq  nsdwasbisd  newsdugnog
sizutuint sk 1wdmue nsh issansgio wAsling oseusss neililunsg — usbilensy
(zusiltdnilon) f2asteiennd isynugmon Yisloduz aemwingnog sledz DAudiot snswid
sppenid 101sdibai ot wisinomiod Asido newslugnog asgnsh delsd Asbi) gnsy

distisbu; (£10S) insgsH D dizwsbild mslsh noadst ush widish jownsm nsws e



23

meliputi kuantita§ output, kualitas output, jangka wakin output, kehadifan di

tempat kerja, dan sikap kooperatif.

2. Pénurunan Bipoiesis
1) Keadilan Distributif dan Kinerja Karyawan

Penilaian keadilan dalam suatu organisasi pasti mempunyai dampak pada
sikap dan Yéaksi para karyawan, Sétiap karyawan mengkehendaki perlakusn adil
dari sisi distribusi atau yang sering disebut dengan Keadilan Distributif. Keadilan
Distributif adalah mengacu pada sejauh mana karyawan mempersepsikan keadilan
Ga Giidoma Yihy Hhereka ToHima AibAndihgkin dengah Kryawan yang .
Sehinnga pada akhirnya mereka akan menyimpulkan apakah mereka sudah
mendapatkan keadilan dari distribusi outcome sebagaimana mestinya. Outcome
vang dimaksudkan seperii: gaji, reward, jadwal kéfja, béban ketja dan tanggiing
jawab.

Distribusi berdasarkan kebutuhan memiliki konsep bahwa bagian
peficrimaan  karyawan dipenparubi oléh kebutubianfiyn berkaitan denpati
pekerjaan. Semakin banyak kebutuhan untuk para karyawan, maka penerimaan
dari bekerja menjadi semakin tinggi (Beugre dalam Hidayah dan Haryani, 2013).
Miki jiki sutéame yang meteka terima tidak sebanding déngan api yafig mereka
harapkan maka mereka akan merasa kecewa dan merasa tidak adil dari apa yang
telah mereka lakukan, sehingga mereka dalam melakukan pekerjaannya pun akan
tidak maksimal. Maka dari it keadilan distibutif berpengarih positif sighifikan

terhadap kinerja karyawan.
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Pénelitian yang dilakukan oléh Siti Hidayah & Haryani (2013)
menyatakan bahwa keadilan distributif berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan. Hal ini terbukti karena keadilan distributif mempengaruhi kinerja
karyawati. Sehingpa dapat diturunkan hipotesis sébagai beikiit
H1 : Keadilan distributif berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja

karyawan.

2) Keadilan Prosedutal dan Kinetja Katyawat

Selain Keadilan Distributif dapat berpengaruh terhadap kinerja
karyawan, Keadilan Prosedural juga sangat berpengaruh terhadap kinerja para
karyawan. Gilliland dalam Parcké (2003) menyatakani bihwi perspektit
komponen-komponen struktural mengatakan bahwa keadilan prosedural
merupakan suatu fungsi dari sejauh mana sejumlah aturan-aturan prosedural
dipatiihi atatl dilahpgaF. Aturan-aturan 1eFsebut memiliki implikast ang sangal
penting karena dipandang sebagai manifestasi nilai-nilai proses dasar dalam
organisasi.

Péhélitian vang dilikukan oléh Mé Sweénéy dalam Haris (2000)
menyatakan bahwa keadilan distributif memiliki pengaruh terhadap perasaan
keadilan terhadap hasil akhir atau oufput yang mempengaruhi kinerja juga. Selain
it penielitian yang dilikikaii Cropaizo dalatn Byfiie &t &l., (2003) iiérjeélaskati
bahwa individu akan menampilkan tingkat kinerja dan tingkat komitmen yang

lebih tinggi, peningkatan kerja dan kepuasan pembayaran, peningkatan tingkat
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képeicayaan, dan sikap afggota ofganisasi ketika féféka méfasa baliwa proses
pengambilan keputusan adil, dan mereka diperlakukan dengan adil.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Nugraheni & Wijayanti, (2009)
menyatakan bahwa keadilan proSedural befpengarufi sipnifikin positif terfiadap
kinerja karyawan, karena individu dalam organisasi akan mempersepsikan adanya
keadilan prosedural manakala aturan prosedural yang ada dalam organisasi
dipenuhi oleh para pengamibil kebijakan.

Sebaliknya apabila prosedur dalam organisasi itu dilanggar maka
individu akan mempersepsikan adanya ketidak-adilan. Karenanya keputusan harus
bl SobAth Kohsisiéh iahph Adayh Dias-bils prbA dengan Melbalkin
sebanyak mungkin informasi yang akurat, dengan kepentingan-kepentingan
individu yang terpengaruh terwakili dengan cara-cara yang sesuai dengan nilai-
filai etis méréka, dan dengan Suatu hasil yang dapat dimodifikasi. Séhingga dapat
diturunkan hipotesis sebagai berikut :

H2 : Keadilan Prosedural berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja

karyawan,

3y Sistemn Pengéndalian Akiintans dan Kinétja Kafyawah
Tujuan informasi akuntansi untuk pemakainya adalah meningkatkan
penilaian dan keputusan dengan lebih baik . Sistem akuntansi yang efektif
meéfupakan prasyarat bagi kifiéfja yang 1¢bifi baik (Miah dan Goyal dalam Darma,
2004). Hal tersebut menggambarkan bahwa semakin banyak penggunaan sistem

pengendalian akuntansi akan menyebabkan peningkatan kinerja organisasi dengan
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meéndofong pengambilan képutusan dan pengéndalian akiifitas kéuangan oléh para
manajer secara lebih baik.

Sistem pengendalian yang digunakan oleh suatu organisasi berpengaruh
secara Signifikan terhddap pefinpkatan kifiéfja. Hal i Sépendapat denpati
penelitian dari Juliana. Namun Hasil penelitian Martin dalam Lestiana, (2008)
menunjukkan bahwa sistem pengendalian akuntansi tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap akuntanbilitas kinerja disuatu perdsahisan

Lestiana (2008) menyatakan bahwa sistem pengendalian akuntansi akan

membantu meningkatakan kinerja karyawan. Pengendalian akuntansi merupakan

proses dengan Mengpunakan sisieth Akuntanst uAMk Méhcupal TijUAR GFEARIARL
Semakin baik pengendalian akuntansi yang diterapkan, semakin baik pula kinerja
para karyawan. Sehingga dapat diturunkan hipotesis sebagai berikut :

H3 : Sistem Pengenddlian Akunitasi bérpengdarih positif sighifikan

terhadap kinerja karyawan.

4) Lingkuhgan Keérja téthadap Kinefja Karyawati
Lingkungan kerja merupakan sesuatu yang berhubungan dengan karyawan
dan seluruh bagian yang ada dalam suatu organisasi baik secara langsung maupun
tidik langsung. Lingkungah kerja dapat Memiberikan éfek nydian baliksn tidak
nyaman dalam bekerja. Lingkungan kerja yang memiliki suasana nyaman adalah
termasuk dalam lingkungan kerja yang baik, karena lingkungan kerja yang baik
yaitu yang bisa membuat karyawarinya selalu bersemangat dalam melaksanakan

tugasnya dengan baik sehingga kinerjanya juga menjadi baik. Sebaliknya jika
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lingkuhjan kétja yang tidak fiyaman atau tidak baik juga béfpengaruh térhadap
kinerja karyawannya yang pasti akan menurun.

Nurjannah (2014) menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh
positif Sipnifikan terliadap kinerju karyawan berpengatuli positif Siphifikafi
terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian peneliti mengajukan hipotesis ke
empat, yaitu :

H4 : Lingkungan kerfa berpengaruh j;;}Eiti]' signifikan ierhadap kineria

karyawan.

Model Penélitian

/ ~
Keadilan
Distributif

/

Keadilan

Prosedural

e

Sistem

Pengandalian
Akuntansi

.
Lingkungan
Kerja
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BAB 11

METODE PENELITIAN

A. Objék 3 Siibjék Penélitiai

Objek penelitian yang digunakan yaitu seluruh Baitul Maal wat Tamwil
{(BMT) yang ada di Kabupaten Cilacap. Sedangkan subyek penelitiannya adalah
Kafyawan bigldn akuntarisi yahg bekerji ai Baltiil Mgl Wat TARWL Vang dda di

kabupaten Cilacap.

B. Jenis Data

Petielitil it Hienppudili Qitd pHIEGE yiiti ditn peticlivin vfig
diperoleh secara langsung dari sumbernya. Instrumen yang digunakan berupa
kuesioner yang berisi tentang pertanyaan seputar Keadilan Distributif, Keadilan
Prosedurdl, Siste Petigsndallin Akureaisl, dufi Kiiidia Kibyiwan, Sutiber dati
dalam penelitian ini adalah skor masing — masing indikator variabel yang
diperoleh dari pengisian kuesioner yang telah dibagikan kepada para karyawan
bagiii akuntansi BMT di Kabiipatén Cila6ap.
C. Teknik Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik atau
thélodé pifposive Samplifig. Alisah penpambilan éampel déngan metods
purposive sampling karena hanya akan memilih sampel yang memenuhi kriteria
penelitian sehingga mereka dapat memberikan jawaban yang dapat mendukung

jalatifiyd penelition i, Kriteria perelitiafi sampel addlahi ketyawan Bagiad
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